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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kesehatan anak salah satu faktor utama penyebab masalah dalam bidang kesehatan yang 
terjadi di Negara Indonesia saat ini. Dalam menentukan derajat kesehatan terdapat beberapa 
indikator, salah satunya yaitu angka kesakitan bayi. Angka kesakitan bayi menjadi indikator 
kedua dalam menentukan derajat kesehatan anak. Angka kesakitan menunjukan lemahnya daya 
tahan tubuh anak. Angka kesakitan ini dapat dipengaruhi oleh status gizi anak, jaminan 
pelayanan kesehatan anak, perlindungan kesehatan anak, faktor social ekonomi, dan pendidikan 
ibu (Hidayat, et al, 2008).   
Salah satu indikator kesehatan bayi yaitu pola defekasi (Hasri, 2010). Defekasi atau 
buang air besar (BAB) adalah suatu proses evakuasi feses dari dalam rektum, yang isinya adalah 
bahan yang tidak digunakan lagi oleh tubuh dan harus dikluarkan dari dalam tubuh (Rochsitasari, 
et al, 2011).  Pola defekasi pada anak bervariasi, tergantung pada fungsi organ, susunan saraf, 
pola makan, serta usia anak. Menilai pola defikasi pada anak yaitu dengan menilai frekuensi 
defekasi, konsistensi defekasi, dan warna tinja (Noverita, et al, 2011). Anak memiliki pola 
defekasi yang bermacam-macam, dari 8-10 kali per hari sampai 2-3 kali perminggu, dengan rata-
rata 1-2 kali per hari. Konsistensi dari yang cair sampai lembek. Warna feses umumnya berwarna 
kuning dan coklat. Pada bayi usia 4 bulan frekuensi defekasi mulai stabil, ketika umur 6 bulan 
akan menyerupai orang dewasa. Konsistensi bayi yang berumur 6-12 bulan biasanya lembek dan 
warna umum nya coklat atau kuning, namun tak jarang juga berwarna hijau.  
ASI adalah jenis makanan yang mencukupi seluruh unsur kebutuhan bayi . ASI 
mengandung nutrisi, hormon, unsur kekebalan pertumbuhan, anti alergi, dan anti inflamasi. 
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Salah satunya adalah kolostrum yang banyak mengandung sel darah putih, protein dan antibodi 
yang dapat memberikan perlindungan bagi bayi sampai usia 6 bulan (Prasetyo, 2009). Sejak usia 
6 bulan, bayi diberikan makanan pendamping ASI agar kebutuhan gizi bayi terpenuhi. Namun 
tak jarang seorang ibu memberikan makanan pendamping ASI di usia yang terlalu dini, sehingga 
dapat menyebabkan gangguang pencernaan pada bayi (Prabantini, 2010).  
Makanan yang dikonsumsi oleh bayi akan mempengaruhi frekuensi defekasi dan 
konsistensi tinja pada bayi (Rochsitasari, 2011). Perubahan pola defekasi pada bayi terkadang 
kurang diperhatikan oleh ibu dan menganggap hal tersebut normal. Dampaknya dapat 
menyebabkan konstipasi dan diare dikemudian hari (Baker, 2006). 
Konstipasi adalah suatu gejala sulit buang besar, yang ditandai dengan konsistensi feses 
keras, ukuran besar, dan penurunan frekuensi buang air besar ( Suarsyaf, et al, 2015).  Konstipasi 
merupakan masalah umum pada masa anak-anak, dengan prevalensi 3% di seluruh dunia. Sekitar 
17% sampai 40% anak-anak yang mengalami konstipasi terjadi pada tahun pertama kelahiran 
(Tabers, 2014). Konstipasi adalah gangguan pencernaan yang ditandai dengan sulit atau 
menurunnya frekuensi buang ai besar, frekuensi kurang dari 3 kali dalam seminggu. Konstipasi 
pada anak biasanya dimulai dengan rasa nyeri ketika buang air besar, sehingga anak mulai 
menahan-nahan buang air besar untuk menghindari rasa nyeri tersebut. Ketika menahan-nahan 
buang air besar terus berlanjut, maka keinginan buang air besar akan mulai hilang, yang mana 
hal ini akan mengakibatkan penumpukan tinja sehingga dapat menyebabkan feses mengeras 
(Suarsyaf, et al, 2015). Terkumpulnya feses dalam waktu yang lama didalam rektum akan 
mengakibatkan berkurangnya aktivitas peristaltik yang mendorong feses keluar, sehingga 
menyebabkan retensi feses menjadi lebih banyak. Hal ini akan mengakibatkan kemampuan 
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sensorik rektum berkurang (Jurnalis, 2013). Konstipasi dapat terjadi karena malnutrisi, 
perubahan diet, atau setres (Xinias, 2015) 
Penanganan konstipasi dilakukan dengan terapi farmakologi dan non-farmakologi. Terapi 
pijat merupakan bagian dari terapi non-farmakologi. Terapi pijat sudah dikenal masyarakat sejak 
zaman dahulu, sebelum adanya obat-obatan. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya menunjukkan terdapt banyak pengaruh positif dari pijat, yaitu meningkatkan sistem 
imuniats, merileksasikan tubuh anak, mengatasi kesulitan tidur, meningkatkan proses tumbuh 
kembang, mencegah timbulnya gangguan pencernaan, melancarkan buang air besar, 
meningkatkan kerja sistem pernapasan, pencernaan dan peredaran darah (Suarsyaf, et al, 2015). 
Pada kasus konstipasi, pemberian terapi pijat dapat mempercepat waktu transit kolon sehingga 
dapat meningkatkan frekuensi buang air besar (Lamas, et al, 2009). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kristina Lamas, Lars Lindholm, Hans 
Steenlund, Birgitta Engstrom, dan Catrine Jacobsson tahunu 2009 dengan judul Effect of 
abdominal massage in management of constipation-A randomized controlled trial menjelaskan 
bahwa terapi pijat dapat menurunkan gejala gastrointestinal, terutama gejala yang berhubungan 
dengan konstipasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nuray Turan dan Turkinaz Atabek Asti 
taahun 2016 dengan judul The Effct of Abdominal Massage on Constipation and Quality of Life  
menjelaskan bahwa terapi pijat abdominal dapat menurunkan gejala konstipasi dibandingkan 
terapi farmakologi. Pijat bayi dapat mempercepat kerja kolon, sehingga frekuensi buang air besar  
meningkat. 
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B. Rumusan Masalah  
Apakah ada pengaruh pemberian pijat bayi terhadap tingkat konstipasi pada anak usia 1 
bulan – 2 tahun. 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum  
Mengetahui pengaruh pemberian pijat bayi terhadap tingkat konstipasi pada anak usia 1 
bulan – 2 tahun. 
2. Tujuan Khusus  
a. Mengidentifikasi tingkat konstipasi sebelum diberikan terapi pijat bayi pada anak usia 
1 bulan – 2 tahun. 
b. Menganalisis tingkat konstipasi setelah diberikan pijat bayi pada anak usia 1 bulan – 
2 tahun. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penelitian 
Menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu tentang pengaruh pemberian pijat bayi 
terhadap peningkatan frekuensi menyusui pada bayi usia 1-6 bulan. sebagai referensi 
tambahan bagi peneliti lain yang memfokuskan penelitiannya pada kasus yang sama atau 
kasus yang berhubungan dengan tema skripsi ini. 
2. Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru bagi 
orangtua tentang manfaat-manfaat pijat bayi bagi anak-anaknya. 
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3. Institusi Pendidikan
Menambah referensi bacaan bagi mahasiswa fisioterapi Universitas Muhammadiyah
Malang serta dapat mengembangkan pengetahuan tentang manfaat pijat bayi.
